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 ABSTRACT 

Burnout is a syndrome resulting from prolonged occupational stress that can 

reduce the quality of healthcare services and nurses' performance, particularly 

in inpatient units with high workloads. This study aimed to analyze the effect of 

burnout on the performance of inpatient nurses at Bung Karno Regional 

General Hospital, Surakarta. A quantitative approach with a causal research 

design was employed. The study involved 46 nurses selected using 

proportionate stratified random sampling. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using univariate analysis, validity and reliability 

tests, normality tests, Spearman's rank correlation, and ordinal logistic 

regression. The findings revealed that burnout had a significant negative effect 

on nurses' performance (p = 0.000; r = −0.539). Furthermore, the dimensions 

of burnout, including emotional exhaustion (p = 0.002; r = −0.445), 

depersonalization (p = 0.000; r = −0.613), and reduced personal 

accomplishment (p = 0.000; r = −0.623), also showed significant negative 

relationships with nurses' performance. These results indicate that higher levels 

of burnout are associated with lower levels of nurse performance. Therefore, 

hospitals should implement burnout prevention and management strategies 

through appropriate workload management, psychosocial support, and 

improved staff well-being to maintain the quality of healthcare services. 

 

ABSTRAK 

Burnout merupakan sindrom akibat stres kerja berkepanjangan yang dapat 

menurunkan kualitas pelayanan dan kinerja perawat, khususnya pada unit 

rawat inap yang memiliki beban kerja tinggi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh burnout terhadap kinerja perawat unit rawat inap di 

RSUD Bung Karno Kota Surakarta. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kausal. Sampel penelitian berjumlah 46 perawat 

yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, sedangkan analisis 

data meliputi analisis univariat, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 
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uji korelasi Rank Spearman, dan regresi logistik ordinal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perawat (p = 0,000; r = -0,539). Dimensi burnout yang terdiri atas kelelahan 

emosional (p = 0,002; r = -0,445), depersonalisasi (p = 0,000; r = -0,613), 

dan penurunan prestasi diri (p = 0,000; r = -0,623) juga berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja perawat. Semakin tinggi tingkat burnout 

yang dialami perawat, semakin rendah tingkat kinerja yang ditunjukkan. 

Oleh karena itu, rumah sakit perlu menerapkan strategi pencegahan dan 

pengelolaan burnout melalui pengaturan beban kerja, dukungan psikososial, 

serta peningkatan kesejahteraan tenaga keperawatan guna mempertahankan 

mutu pelayanan kesehatan. 

 

© 2026 SAINTEKES 
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi 

pelayanan kesehatan yang memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat melalui penyelenggaraan pelayanan 

yang bermutu, aman, efektif, dan berorientasi 

pada keselamatan pasien. Kualitas pelayanan 

kesehatan tidak hanya ditentukan oleh 

kelengkapan sarana dan prasarana, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia 

yang terlibat dalam proses pelayanan, 

khususnya tenaga keperawatan. Perawat 

merupakan profesi yang memiliki intensitas 

interaksi paling tinggi dengan pasien karena 

memberikan pelayanan secara 

berkesinambungan selama dua puluh empat 

jam. Oleh sebab itu, keberhasilan pelayanan 

kesehatan di rumah sakit sangat bergantung 

pada kemampuan perawat dalam menjalankan 

tugas profesionalnya secara optimal. Kinerja 

perawat yang baik akan berdampak pada 

meningkatnya kualitas pelayanan, kepuasan 

pasien, serta citra rumah sakit, sedangkan 

penurunan kinerja berpotensi menimbulkan 

kesalahan pelayanan, menurunkan mutu 

pelayanan, dan meningkatkan risiko 

keselamatan pasien (Warella et al., 2021; 

Herawati et al., 2025). 

Kinerja perawat merupakan hasil kerja 

yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai 

standar profesi, prosedur operasional, dan 

tanggung jawab yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari individu maupun 

lingkungan kerja, seperti motivasi, beban kerja, 

kepuasan kerja, stres kerja, lingkungan kerja, 

serta kondisi psikologis tenaga kesehatan 

(Rivai, 2018; Fadila et al., 2023). Dalam 

konteks pelayanan kesehatan modern, salah 

satu faktor psikologis yang semakin mendapat 

perhatian adalah burnout, yaitu kondisi 

kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat 

tekanan kerja yang berlangsung secara terus-
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menerus. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi 

kesejahteraan tenaga kesehatan, tetapi juga 

berdampak terhadap kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada pasien (Alam, 2022). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mengklasifikasikan burnout sebagai fenomena 

yang berkaitan dengan pekerjaan (occupational 

phenomenon) yang muncul akibat stres kerja 

kronis yang tidak berhasil dikelola dengan baik 

(WHO, 2019). Burnout ditandai oleh tiga 

dimensi utama, yaitu kelelahan emosional 

(emotional exhaustion), depersonalisasi 

(depersonalization), dan menurunnya 

penghargaan terhadap kemampuan diri 

(reduced personal accomplishment). Ketiga 

dimensi tersebut dapat menyebabkan 

penurunan motivasi kerja, berkurangnya 

produktivitas, meningkatnya kesalahan dalam 

bekerja, serta menurunkan kualitas pelayanan 

kepada pasien (Alam, 2022; Atia & 

Soetjiningsih, 2020). 

Fenomena burnout pada tenaga kesehatan 

mengalami peningkatan dalam beberapa tahun 

terakhir seiring dengan meningkatnya tuntutan 

pelayanan kesehatan. Laporan Future Forum 

(2023) menunjukkan bahwa burnout menjadi 

salah satu tantangan utama di lingkungan kerja 

karena berdampak terhadap produktivitas, 

keterlibatan pegawai, dan budaya organisasi. 

Kondisi tersebut juga dirasakan oleh tenaga 

keperawatan yang bekerja pada unit rawat inap, 

mengingat mereka harus memberikan 

pelayanan secara terus-menerus melalui sistem 

kerja bergilir (shift), menghadapi jumlah pasien 

yang tinggi, serta menjalankan berbagai tugas 

administratif dan klinis secara bersamaan. 

Beban kerja yang tinggi tanpa diimbangi 

dukungan organisasi yang memadai dapat 

meningkatkan risiko terjadinya burnout pada 

perawat (Future Forum, 2023; Ashiilah et al., 

2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

burnout memiliki hubungan yang erat dengan 

penurunan kinerja tenaga keperawatan. 

Penelitian Astiti dan Etlidawati (2020) 

menunjukkan bahwa burnout berpengaruh 

terhadap kinerja perawat di ruang intensive 

care. Hasil penelitian serupa juga ditemukan 

oleh Saputri et al. (2022), Rosdiana et al. 

(2022), Setyanika et al. (2023), Ramadhan et 

al. (2023), serta Utami et al. (2023) yang 

menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

burnout yang dialami perawat, maka semakin 

rendah tingkat kinerja yang dihasilkan. Burnout 

menyebabkan tenaga keperawatan mengalami 

kelelahan emosional, kehilangan motivasi, serta 

penurunan kemampuan dalam memberikan 

pelayanan yang optimal kepada pasien. Selain 

itu, burnout juga meningkatkan risiko 

terjadinya kesalahan kerja dan menurunkan 

kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan 

yang diterima (Fatimah & Yugistyowati, 2022; 

Najoan et al., 2023). 

Meskipun demikian, hasil penelitian 

mengenai burnout pada perawat masih 

menunjukkan variasi berdasarkan karakteristik 

rumah sakit, beban kerja, lingkungan kerja, dan 

sistem manajemen sumber daya manusia. 
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Beberapa penelitian lebih menitikberatkan pada 

hubungan burnout dengan beban kerja dan stres 

kerja (Devina, 2021; Ilyasa & Juliardi A.R., 

2023), sedangkan penelitian lainnya 

mengaitkan burnout dengan motivasi kerja, 

kepuasan kerja, dan work-life balance 

(Handayani, 2024; Cesilia & Kosasih, 2024). 

Perbedaan karakteristik organisasi pelayanan 

kesehatan menyebabkan pengaruh burnout 

terhadap kinerja perawat belum dapat 

digeneralisasi, sehingga diperlukan penelitian 

pada konteks rumah sakit yang berbeda untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. 

. Penelitian mengenai burnout pada 

tenaga keperawatan telah berkembang cukup 

pesat dalam beberapa tahun terakhir. Sebagian 

besar penelitian menunjukkan bahwa burnout 

merupakan salah satu determinan penting yang 

memengaruhi kualitas pelayanan kesehatan 

melalui penurunan kinerja perawat. Burnout 

tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis 

individu, tetapi juga memengaruhi kemampuan 

perawat dalam menjalankan fungsi pelayanan, 

komunikasi terapeutik, pengambilan keputusan 

klinis, serta kolaborasi dengan tenaga 

kesehatan lainnya. Kondisi tersebut pada 

akhirnya dapat menurunkan efektivitas 

pelayanan rumah sakit secara keseluruhan 

(Fatimah & Yugistyowati, 2022; Najoan et al., 

2023). 

Beberapa penelitian terdahulu 

memperlihatkan adanya hubungan negatif 

antara burnout dan kinerja perawat. Astiti dan 

Etlidawati (2020) menemukan bahwa burnout 

berpengaruh terhadap penurunan kinerja 

perawat pada instalasi intensive care. Temuan 

tersebut diperkuat oleh Saputri et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa burnout berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat di Rumah 

Sakit Umum Ananda Purwokerto. Hasil serupa 

juga dilaporkan oleh Ramadhan et al. (2023), 

Rosdiana et al. (2022), Setyanika et al. (2023), 

serta Utami et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa peningkatan tingkat burnout diikuti oleh 

penurunan kualitas kinerja perawat dalam 

memberikan pelayanan kepada pasien. 

Konsistensi hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa burnout merupakan faktor 

yang perlu mendapat perhatian dalam 

pengelolaan sumber daya manusia rumah sakit. 

Selain burnout, penelitian lain 

mengidentifikasi adanya faktor-faktor yang 

turut memengaruhi kinerja perawat, seperti 

beban kerja, stres kerja, motivasi kerja, 

kepuasan kerja, serta keseimbangan kehidupan 

kerja (work-life balance). Ilyasa dan Juliardi 

A.R. (2023) menjelaskan bahwa tingginya 

beban kerja dan stres kerja dapat menurunkan 

produktivitas tenaga medis. Handayani (2024) 

juga menemukan bahwa burnout berperan 

sebagai variabel intervening dalam hubungan 

antara beban kerja, work-life balance, dan 

kinerja karyawan. Sementara itu, Cesilia dan 

Kosasih (2024) menyatakan bahwa beban kerja 

dan kelelahan kerja secara bersama-sama 

memengaruhi kinerja perawat. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa burnout tidak 
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berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor organisasi maupun individu yang saling 

berkaitan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian 

terdahulu masih didominasi oleh analisis 

hubungan burnout dengan variabel lain pada 

rumah sakit tertentu sehingga karakteristik 

masing-masing rumah sakit dapat 

menghasilkan temuan yang berbeda. Perbedaan 

jumlah pasien, sistem kerja, pembagian beban 

kerja, budaya organisasi, serta dukungan 

manajemen menyebabkan tingkat burnout dan 

dampaknya terhadap kinerja perawat tidak 

selalu sama. Oleh karena itu, hasil penelitian 

yang diperoleh pada satu rumah sakit belum 

tentu dapat digeneralisasikan pada rumah sakit 

lainnya. Kondisi ini menunjukkan masih 

adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

yang memerlukan kajian lebih lanjut, 

khususnya pada rumah sakit daerah yang 

memiliki karakteristik pelayanan berbeda 

dengan rumah sakit rujukan maupun rumah 

sakit swasta. 

RSUD Bung Karno Kota Surakarta 

merupakan salah satu rumah sakit yang terus 

berupaya meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan melalui optimalisasi kinerja tenaga 

kesehatan, khususnya perawat pada unit rawat 

inap. Tingginya aktivitas pelayanan, sistem 

kerja bergilir, serta tuntutan penyelesaian 

berbagai tugas keperawatan berpotensi 

meningkatkan tekanan kerja yang apabila 

berlangsung secara terus-menerus dapat 

memicu burnout. Kondisi tersebut menjadi 

penting untuk dikaji mengingat keberhasilan 

pelayanan rumah sakit sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan perawat dalam memberikan 

pelayanan yang profesional, aman, dan 

berkualitas (Herawati et al., 2025; Warella et 

al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini memiliki kebaruan (novelty) berupa analisis 

pengaruh burnout terhadap kinerja perawat 

pada unit rawat inap di RSUD Bung Karno 

Kota Surakarta dengan mengkaji burnout 

sebagai variabel utama yang terdiri atas 

dimensi kelelahan emosional, depersonalisasi, 

dan penurunan pencapaian diri. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai kondisi burnout pada 

perawat serta kontribusinya terhadap kinerja, 

sehingga dapat menjadi dasar bagi pihak rumah 

sakit dalam merumuskan strategi pencegahan 

burnout melalui pengelolaan beban kerja, 

peningkatan dukungan organisasi, dan 

pengembangan kesejahteraan tenaga 

keperawatan. 

Berdasarkan latar belakang, hasil 

penelitian terdahulu, serta kesenjangan 

penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh burnout 

terhadap kinerja perawat unit rawat inap di 

RSUD Bung Karno Kota Surakarta. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

manajemen pelayanan kesehatan serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi manajemen rumah 

sakit dalam menyusun kebijakan yang 
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berorientasi pada peningkatan kualitas 

pelayanan melalui pengelolaan sumber daya 

manusia yang lebih efektif. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

membahas hubungan burnout dengan kinerja 

perawat, sebagian besar penelitian tersebut 

masih berfokus pada rumah sakit dengan 

karakteristik yang berbeda-beda, seperti ruang 

intensive care, instalasi gawat darurat, maupun 

rumah sakit swasta (Astiti & Etlidawati, 2020; 

Saputri et al., 2022; Ramadhan et al., 2023). 

Selain itu, beberapa penelitian lebih banyak 

mengkaji burnout bersama variabel lain, seperti 

beban kerja, stres kerja, motivasi kerja, 

kepuasan kerja, dan work-life balance (Ilyasa 

& Juliardi A.R., 2023; Handayani, 2024; 

Cesilia & Kosasih, 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

pengaruh burnout sebagai variabel utama 

terhadap kinerja perawat pada rumah sakit 

pemerintah daerah masih memerlukan 

penguatan melalui bukti empiris yang lebih 

spesifik sesuai dengan karakteristik organisasi 

pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di RSUD Bung Karno Kota 

Surakarta, aktivitas pelayanan pada unit rawat 

inap menuntut perawat untuk memberikan 

pelayanan secara optimal dalam kondisi beban 

kerja yang tinggi serta sistem kerja bergilir. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

penurunan pencapaian diri apabila tidak 

diimbangi dengan dukungan organisasi dan 

manajemen sumber daya manusia yang baik. 

Apabila burnout tidak dikelola secara efektif, 

maka kondisi tersebut dapat berdampak pada 

menurunnya kualitas pelayanan, meningkatnya 

risiko kesalahan dalam tindakan keperawatan, 

serta menurunkan kepuasan pasien terhadap 

pelayanan rumah sakit (Fatimah & 

Yugistyowati, 2022; Najoan et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki kebaruan 

(novelty) karena mengkaji secara komprehensif 

pengaruh burnout terhadap kinerja perawat 

pada unit rawat inap di RSUD Bung Karno 

Kota Surakarta dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian tidak hanya 

mengidentifikasi tingkat burnout yang dialami 

perawat, tetapi juga menganalisis pengaruh 

masing-masing dimensi burnout terhadap 

kinerja perawat. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memperkaya kajian mengenai 

manajemen sumber daya manusia di sektor 

pelayanan kesehatan sekaligus memberikan 

rekomendasi bagi rumah sakit dalam menyusun 

strategi pencegahan burnout melalui 

pengelolaan beban kerja, peningkatan 

dukungan organisasi, pengembangan 

kompetensi, serta penciptaan lingkungan kerja 

yang kondusif guna meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan (Warella et al., 2021; 

Herawati et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

burnout terhadap kinerja perawat unit rawat 

inap di RSUD Bung Karno Kota Surakarta. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 



AUTHOR   - VOLUME 05 NOMOR 03 (2026) 79 - 92 

 

doi.org/10.55681/saintekes.v5i3.510 85 

  

kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

manajemen pelayanan kesehatan, khususnya 

yang berkaitan dengan pengelolaan sumber 

daya manusia, serta menjadi dasar 

pertimbangan bagi manajemen rumah sakit 

dalam merumuskan kebijakan yang berorientasi 

pada peningkatan kinerja perawat dan kualitas 

pelayanan kesehatan secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain kausal dan 

pendekatan cross-sectional. Metode kuantitatif 

digunakan untuk menguji hubungan 

antarvariabel melalui pengukuran 

menggunakan data numerik yang dianalisis 

secara statistik (Paramita, 2015; Abdullah et 

al., 2022). Pendekatan cross-sectional 

digunakan karena pengumpulan data dilakukan 

pada satu waktu tertentu untuk mengetahui 

hubungan antara burnout dengan kinerja 

perawat.  

Penelitian dilaksanakan di Unit Rawat 

Inap RSUD Bung Karno Kota Surakarta pada 

periode November 2025 hingga Juni 2026. 

Populasi penelitian berjumlah 46 perawat yang 

bertugas di bangsal Trimurti, Suhud, dan 

Latief. Seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian menggunakan teknik total 

sampling, sehingga jumlah sampel sebanyak 46 

responden.  

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah burnout, sedangkan variabel dependen 

adalah kinerja perawat. Burnout diukur 

menggunakan kuesioner yang terdiri atas 15 

item dengan skala Likert 1–4 yang mencakup 

dimensi kelelahan emosional, depersonalisasi, 

dan penurunan prestasi diri. Kinerja perawat 

diukur menggunakan kuesioner 25 item dengan 

skala Likert 1–4 yang meliputi aspek kualitas, 

kuantitas, tanggung jawab, kerja sama, dan 

inisiatif.  

Data yang digunakan terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari responden 

melalui pengisian kuesioner, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumen rumah sakit, 

buku, dan jurnal yang mendukung penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner tertutup yang didistribusikan secara 

langsung (hardcopy) kepada seluruh responden.  

Instrumen penelitian telah melalui uji 

validitas menggunakan Pearson Product 

Moment dan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha. Seluruh item pada variabel 

burnout dan kinerja perawat dinyatakan valid 

karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,783 untuk variabel 

burnout dan 0,915 untuk variabel kinerja 

perawat, sehingga kedua instrumen dinyatakan 

reliabel.  

Data yang telah terkumpul diolah melalui 

tahapan editing, coding, processing, cleaning, 

dan penyajian data. Analisis data dilakukan 

secara univariat untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden dan distribusi masing-

masing variabel, serta analisis bivariat 
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menggunakan uji Spearman Rank untuk 

mengetahui hubungan antara burnout dengan 

kinerja perawat pada tingkat signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Gambaran Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 46 perawat 

yang bekerja di Unit Rawat Inap RSUD Bung 

Karno Kota Surakarta yang terdiri atas Bangsal 

Trimurti, Suhud, dan Latief. Karakteristik 

responden meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, ruangan bekerja, dan lama 

bekerja. 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 46) 

Karakteristik 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 6 13,0 

Perempuan 40 87,0 

Usia   

21–25 tahun 4 8,7 

26–30 tahun 17 37,0 

31–35 tahun 19 41,3 

36–40 tahun 5 10,9 

>40 tahun 1 2,2 

Pendidikan   

D3 

Keperawatan 
33 71,7 

S1 Keperawatan 9 19,6 

Ners 4 8,7 

Ruangan   

Karakteristik 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Trimurti 17 37,0 

Suhud 11 23,9 

Latief 18 39,1 

Lama Bekerja   

1–3 tahun 17 37,0 

4–6 tahun 16 34,8 

>6 tahun 13 28,3 

Sumber: Data Primer, diolah menggunakan 

SPSS 25. 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar 

responden berjenis kelamin perempuan 

(87,0%). Kelompok usia terbanyak adalah 31–

35 tahun (41,3%). Mayoritas responden 

memiliki pendidikan D3 Keperawatan (71,7%), 

bekerja di Bangsal Latief (39,1%), dan 

memiliki masa kerja 1–3 tahun (37,0%). 

 

Analisis Univariat 

Distribusi Burnout 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Burnout 

Tingkat Burnout Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 37 80,4 

Sedang 9 19,6 

Tinggi 0 0 

Total 46 100 

Sumber: Data Primer, SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat mengalami burnout 

kategori rendah (80,4%), sedangkan 19,6% 

berada pada kategori sedang dan tidak terdapat 

responden dengan burnout tinggi. 
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Distribusi Dimensi Burnout 

Tabel 3. Distribusi Dimensi Burnout 

Dimensi 
Rendah 

n (%) 

Sedang 

n (%) 

Tinggi 

n (%) 

Kelelahan 

emosional 
35 (76,1) 6 (13,0) 5 (10,9) 

Depersonalisasi 41 (89,1) 5 (10,9) 0 (0) 

Penurunan 

prestasi diri 
41 (89,1) 5 (10,9) 0 (0) 

Sumber: Data Primer, SPSS 25. 

Sebagian besar responden memiliki 

tingkat kelelahan emosional, depersonalisasi, 

dan penurunan prestasi diri pada kategori 

rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

gejala burnout pada perawat rawat inap masih 

relatif rendah. 

 

Distribusi Kinerja Perawat 

Tabel 4. Distribusi Kinerja Perawat 

Kinerja Frekuensi Persentase (%) 

Kurang 0 0 

Cukup 11 23,9 

Baik 35 76,1 

Total 46 100 

Sumber: Data Primer, SPSS 25. 

Mayoritas responden memiliki kinerja 

dalam kategori baik (76,1%), sedangkan 23,9% 

memiliki kinerja cukup. Tidak terdapat 

responden dengan kategori kinerja kurang. 

 

Analisis Bivariat 

Uji normalitas menggunakan Shapiro–

Wilk menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

(p<0,05), sehingga data tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, analisis hubungan 

dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank. 

Tabel 5. Hubungan Burnout dengan Kinerja 

Perawat 

Variabel r p-value 

Burnout–Kinerja -0,539 0,000 

Sumber: Data Primer, SPSS 25. 

Hasil analisis menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara burnout dan 

kinerja perawat (p=0,000). Nilai koefisien 

korelasi sebesar −0,539 menunjukkan 

hubungan negatif dengan kekuatan sedang, 

yang berarti semakin tinggi burnout maka 

semakin rendah kinerja perawat. 

Tabel 6. Hubungan Dimensi Burnout 

dengan Kinerja Perawat 

Variabel r p-value 

Kelelahan emosional -0,445 0,002 

Depersonalisasi -0,613 0,000 

Penurunan prestasi diri -0,623 0,000 

Sumber: Data Primer, SPSS 25. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

seluruh dimensi burnout memiliki hubungan 

yang bermakna dengan kinerja perawat. 

Penurunan prestasi diri memiliki koefisien 

korelasi terbesar (r=-0,623), diikuti 

depersonalisasi (r=-0,613) dan kelelahan 

emosional (r=-0,445). Seluruh hubungan 

bersifat negatif, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan setiap dimensi burnout diikuti 

dengan penurunan kinerja perawat. 
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Gambar 1. Distribusi Tingkat Burnout 

Keterangan: 

1. Burnout Rendah = 80,4% 

2. Burnout Sedang = 19,6% 

3. Burnout Tinggi = 0% 

 

Gambar 2. Distribusi Kinerja Perawat 

Keterangan: 

1. Kinerja Baik = 76,1% 

2. Kinerja Cukup = 23,9% 

3. Kinerja Kurang = 0% 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Burnout dengan Kinerja Perawat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat di Unit Rawat Inap 

RSUD Bung Karno Kota Surakarta mengalami 

burnout kategori rendah (80,4%), sedangkan 

mayoritas responden memiliki kinerja yang 

baik (76,1%). Hasil uji korelasi Spearman Rank 

menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara burnout dengan kinerja 

perawat (p=0,000) dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar r=-0,539. Nilai tersebut 

menunjukkan hubungan negatif dengan 

kekuatan sedang, sehingga semakin tinggi 

tingkat burnout yang dialami perawat maka 

semakin rendah kinerja yang ditunjukkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

rendahnya tingkat burnout pada sebagian besar 

responden berkontribusi terhadap tetap 

terjaganya kualitas pelayanan keperawatan. 

Perawat yang mengalami burnout rendah masih 

mampu mempertahankan kestabilan emosional, 

memberikan pelayanan sesuai standar, serta 

menjalin komunikasi yang baik dengan pasien 

maupun rekan kerja. Kondisi tersebut 

mendukung pelaksanaan asuhan keperawatan 

secara optimal sehingga kinerja tetap berada 

pada kategori baik. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

Astiti dan Etlidawati (2020) yang menyatakan 

bahwa semakin rendah burnout maka semakin 

baik kinerja perawat. Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian Rosdiana et al. (2022) 

yang menunjukkan bahwa peningkatan burnout 

akan berdampak pada penurunan kualitas 

pelayanan keperawatan. Selain itu, Saputri et 

al. (2022) menjelaskan bahwa burnout yang 

tinggi dapat menyebabkan penurunan kinerja 
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perawat sehingga berpengaruh terhadap mutu 

pelayanan rumah sakit. 

 

Hubungan Kelelahan Emosional dengan 

Kinerja Perawat 

Analisis berdasarkan dimensi burnout 

menunjukkan bahwa kelelahan emosional 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kinerja perawat (p=0,002; r=-0,445). Nilai 

korelasi tersebut menunjukkan hubungan 

negatif dengan kekuatan sedang, yang berarti 

peningkatan kelelahan emosional akan diikuti 

oleh penurunan kinerja perawat. 

Sebagian besar responden berada pada 

kategori kelelahan emosional rendah (76,1%). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas 

perawat masih mampu mengendalikan tekanan 

kerja, menjaga energi selama menjalankan 

shift, serta mempertahankan kondisi psikologis 

yang stabil. Sebaliknya, responden dengan 

kelelahan emosional yang lebih tinggi 

cenderung mengalami kelelahan fisik maupun 

mental sehingga berpotensi menurunkan 

konsentrasi dan kualitas pelayanan kepada 

pasien. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Ramadhan et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa kelelahan emosional 

berhubungan dengan penurunan kinerja 

perawat ruang rawat inap. Penelitian Manurung 

et al. (2026) juga menunjukkan bahwa 

meningkatnya kelelahan emosional 

berpengaruh terhadap menurunnya kualitas 

kinerja perawat. 

 

Hubungan Depersonalisasi dengan Kinerja 

Perawat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

depersonalisasi berhubungan signifikan dengan 

kinerja perawat (p=0,000; r=-0,613). Nilai 

koefisien tersebut menunjukkan hubungan 

negatif yang kuat, sehingga semakin tinggi 

depersonalisasi maka semakin rendah kinerja 

perawat. 

Sebagian besar responden memiliki 

depersonalisasi kategori rendah (89,1%). Hal 

ini menunjukkan bahwa perawat masih 

memiliki kepedulian terhadap pasien, mampu 

mempertahankan komunikasi terapeutik, serta 

tetap menjalin hubungan yang baik dengan 

keluarga pasien maupun sesama tenaga 

kesehatan. Sebaliknya, meningkatnya 

depersonalisasi menyebabkan perawat menjadi 

kurang peduli, menjaga jarak dalam interaksi, 

dan menurunkan kualitas hubungan profesional 

yang dapat memengaruhi mutu pelayanan 

keperawatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Ramadhan et al. (2023) yang menyatakan 

adanya hubungan antara depersonalisasi 

dengan kinerja perawat rawat inap. Penelitian 

Manurung et al. (2026) juga menunjukkan 

bahwa tingginya depersonalisasi berkontribusi 

terhadap buruknya kinerja keperawatan. 
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Hubungan Penurunan Prestasi Diri dengan 

Kinerja Perawat 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penurunan prestasi diri memiliki hubungan 

signifikan dengan kinerja perawat (p=0,000; 

r=-0,623). Nilai koefisien korelasi 

menunjukkan hubungan negatif yang kuat, 

sehingga semakin tinggi penurunan prestasi diri 

maka semakin rendah kinerja perawat. 

Mayoritas responden berada pada 

kategori penurunan prestasi diri rendah 

(89,1%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat masih memiliki rasa 

percaya diri dalam melaksanakan tindakan 

keperawatan, mampu mengambil keputusan 

klinis, serta yakin terhadap kualitas pelayanan 

yang diberikan. Sebaliknya, responden dengan 

penurunan prestasi diri yang lebih tinggi 

cenderung mengalami keraguan terhadap 

kemampuan diri sehingga berpotensi 

mengurangi efektivitas pelaksanaan asuhan 

keperawatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Ramadhan et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa penurunan prestasi diri berhubungan 

dengan kinerja perawat. Penelitian Manurung 

et al. (2026) juga menunjukkan bahwa dimensi 

penurunan prestasi diri memberikan pengaruh 

terhadap menurunnya kinerja perawat. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat di Unit Rawat Inap 

RSUD Bung Karno Kota Surakarta mengalami 

burnout pada kategori rendah (80,4%) dan 

memiliki kinerja dalam kategori baik (76,1%). 

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

burnout dengan kinerja perawat (p=0,000) 

dengan koefisien korelasi sebesar r = -0,539, 

yang menunjukkan hubungan negatif dengan 

kekuatan sedang. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

burnout yang dialami perawat, maka semakin 

rendah kinerja yang ditunjukkan. 

Berdasarkan analisis setiap dimensi 

burnout, kelelahan emosional (p=0,002; r=-

0,445), depersonalisasi (p=0,000; r=-0,613), 

dan penurunan prestasi diri (p=0,000; r=-0,623) 

seluruhnya memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kinerja perawat. Di antara ketiga 

dimensi tersebut, penurunan prestasi diri 

memiliki hubungan negatif paling kuat 

terhadap kinerja, diikuti oleh depersonalisasi 

dan kelelahan emosional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa burnout merupakan faktor 

yang berhubungan dengan kinerja perawat di 

Unit Rawat Inap RSUD Bung Karno Kota 

Surakarta. Oleh karena itu, upaya 

mempertahankan tingkat burnout yang rendah 

melalui pengelolaan beban kerja, dukungan 

organisasi, serta pemeliharaan kesehatan fisik 

dan psikologis perawat perlu terus dilakukan 

sebagai bagian dari strategi peningkatan 

kualitas pelayanan keperawatan. 
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